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Segala pujil 1 Allah Swt yang telah mengajarkan
manusla dengan perantaraan Kalam, atas limpahan Taufiq dan
Hidayahlya., sehingga pembahasan skrips!l ini dapat disele-
salkan dengan baik. Begltu pula tak lupa penulis dirlmkan
ghalawat dan salam atas Jundungaﬁ.Huhi Muhammad Saw, yang
telsh menyiarkan Agama Islam dengsn penuh pengorbanan
tanpa mengenal lelah dan mengeluarkan manusia darl alam
kegelapan kealam penuh cahaya. _

Adalah suatu kegembirsan bag! penulis sebab dengan
berbagsi hambatan selama prosses penyusunan skripsi 1ini
sampal tercetus dalasm bentult sederhana. Kesemuanya 1tu
tidak luput dari segala bantusn dan bimbingan yang telsh
penulis peroleh dari berbagal pilhalk. Oleh =ebab itu
saastnyalah kinl penulls mengucapkan terlebih dahulu banyak
terima kasih kepada mereks-mereka vyang telah memberi
bantuan dan bimbingan kepada penulis selak studi hingga
penyelesalan karya tulis inl, masing-mesing kepada :

1. HKedus orang tua penulis yang tercinta yang telah
berjusng mendidik dan memblayal selak kecil hinggs penulis
menyelesaikan karya tulis lni, dengan penuh tanggung Jawab
memberikan bimbingan, informassi, dorongan dalam menampuh
pendidikan formal mulal dari tingkat dasar hingaa di PT.
. : <. Bapsk Dre. H. Abd. Rahman Idrus dan Dra Jamaluddin
|A='ad maaing-masing sebagal pembimbing I dan I1, atas
| saran-saran dan bimbingannyva oleh beliau yang sangat
| membantu penyelesalan skripsi ini.
3. Para Dosen dan sslisten domen yang telah memberikan
| pengajaran selams penulis menimba 1lmu  pengetshuan  di
Sekolah Tinggl Agama Islam Hegeri (STAIN) Parepare, dengan
harapan semoga Tuhan memberil imbalan pahala yang aetimpal
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déngun pengabdian mereka.

4. Para karyawan dan karyawatl Sekolsh Tinggl Agems lalam
Hegeri (STAIN) parepare yang gelama inl membantu penulia
melayani dalam hal pengurussn adminiastasi, sejalk menempuh
atudi sampal kepentingan dalam merampungkean seluruh penye-
lemalan yang dibutuhkan dalam penyelesalan akhir.

5. FKepala perpustaksan STAIN Parepare dan eeluruh karya-
wannya yang telah meminjamkan buku-buku sehubungan dengan
penyelesajan akripsl ini.

6. Segenap Kelusrga dan sahsbsat karib, serta teman-téeman
ageperJusngan yang ikhlas memberikan bentuannya kepada
penulie sampail selesalnya karyva tulis ini.

Meaklipun penulis sudah berusaha semaksimal wmungkin
dalam mencurshkan semua plilkiran, namun hesilnye masih Jauh
dar{ kessmpurnaan, akan tetapl harapan penulis kilranys
tulisan ini dapat memberikan manIaatb ganda, sekallgus
sebagal sumbangan kepada Almamater tercinta, Juga untulk
meningkathan pola plkir penulls aelaku hamba Allah oSwt
Rebbul Jalil.

Semoga semua bantusn dsn bimbingan yang telah
diberikan kepads penulls mehdapat pahala vang berllipat
ganda 41 siel Allsh Bwt. Amien . . . .

22 Jull 18956 H

Farapars,
o8 R. awal 1419 H

Penwullias

| P -
| =
| B X MS1AH

HIM:83.31.0078




| ! DAFTAR ISI
SN

LAMAN JUDUL. .o vaersssass RO e e PPN SRl
'PERNYATAAH KEASLIAN SKRIPSI............ SR — .
UBEMGESAHAN . - - 2 s son s ssieinss s s o waasmnpanssdtnsssassisnseses 114
EATR PEHGANTAR. . .« csissacnessmansssnnsansmssomesnossinssgene:

BAFTAR T8 ..o iswaoasnmpsosmsnnes s e S s :
ABETRAK . v v voeusrnrrrsnnnsenns Rk i EE T,

BAB 1. PENDAHULUAH.....::crseavmmadvsasnrivsusenanansnnses?
' Latar Belakang Masalsh..........c..--- s i
Rumusan dan Batasan Hasalah.......ccceeerersrnrcons
HipObEELS, c covsiaroesnnsnsrrssnnnorsosdsaaninseansas
. Pengertian Judul.......csiciesesassrsssnasdnaraers
. Tipjauan Pustaka......c-ccadcssssaamnsssnansan
Metode Peanelitisn. .. . -iersrinsrsaararasnnmesnnnns
Tujuan dan Kegunsan Penellblén.......cccovrecerores
. Garie-garls Besar Isl SHrIlpal. ccravessneasssars s

:EI_:-'J"-'!ML‘J'EJE?*

HBAB I1. MABALAH PROSES BELAJAR MENGAJAR. . .+ s v esoccnmmsscans 11-27
A. Peranan Guru dalsm Proses Belajar Mengajer.......-
. Faktor-faktor dalam Keglatan Frosea
Balajar MeN@AJAr. o acesssmrarsssssisarsnossanres
. Hubungan Guru dan Hurld Dalam FProsss
- Belajar MengRjar........sscscasaascnnnas e R

BAE 111. BEBERAPA METODE PENGAJARAN DALAM PROSES

BELAJAR MENGAJAR.....0occnasnasssessssnssescsens ... 2B-44

A&. Pentingnys Metodelogl Fengajaran bagl Guru Dalam
Progas Belajar MangBlar.......-..-cssesassparsansns

B. Ussha-ussha dalam Pencapalan Tujuan Pendidilkan
dan PengAJBran....sc-ss-ssss09 e g e R

C. Hal-hal Yang Mempengsrunl Pencapalan Tujuan
Pendidikan.....-cssscsssansscanns e A

BAB IV. ASPEH-ASPEK PSIKOLOGI DalLAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
A. Usaha-usaha Pandekatan dalam Proses Belalar
Ty e P et e

B. Pangaruh Peikologi dalam Proses Belajar Hengalar. ..
*. Pendekatan Psikologl dalam Pencapalan Tujuan
Proses Balajar MengaJar.......csereesasesnsnnmroses
BAB Y PBR UL U Plnenrrsodvannniic cnenisvimms s sanmesess
A. Kesimpulan.....ceoeceeaas e e e e W TR
B BAPAN~BATAN isss s s et senssaranrenssbarsinssanns

B RPN ETAR AAN .o sdvnanasissaian sianssnimismmt 2




ABSTRAK

Hama : Syamaiah

H i m ¢ B3.31.00%8
Judul Skripsi : Pendekatan Pslkologl dan Urgensinya Tep-

hadap Proses Belajar Mengajar

Dalam Proses Belajarp Mengajar, keberhasilannya
i sangat ditentukan oleh sejsuhmana peranan masaing-masing
, | komponen selama proses {tu berlangsung. Sepert! peranan
, Guru, Slswa asrta bagaimana pemberdayaan alat-alat
pelajaran yang telsh ada.

wkripsl inl berusahs mengkaii, aejauhmana urgensi
pendekatan p:lknlﬁil dalam prosea belajar mengalar serta
| - bagaimana penerapannys sehingga dengan pendekatan terese-

| but, proses belajar mengajar dapat berhasil dengan bailk.
i Pendekatan psikologl adalah salah satu pendskatan
i |yan: dilakukan oleh Guru di dalam kelsa, yang berusaha
memahaml karakterlstik siswa vang beraneka ragam. Dengan
| pendekatan darl aspek peikologla salawa, maka diharapkan
| | tuJuan pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai

dengan bailk dan makaimal,

Dengan memahami perbedaan-perbedaan Individual vang

| fuda rada setlap slawa, maks Guru akan dapat memahaml apa
yang sebaiknya dilakukan di dalam setliap prosea belajar
mengajar sehingga prosea belsjar mengajar itu berlangsung

dengen baeilk.

Dalam konteks inilah, maka pendekatan ralkologis
dalam proses belajar mengajer mutlak diperlukan ssbagal
bagian yang harus dilalul dalam upaya mencapal tujuan
pendidikan dan pengajaran secara menyeluruh.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sukssanya suatu proses belajar mengajar, tidak
terlepas darl persnan setlap komponen Yang ada d1 dalam
prosas terssbut,. sepertl guru, murid sarsna gerta
lingkungan belajar. Berbagal faktor ;allna mempengaruhl
‘msatu dengan yang lain, sehingga setisp faktor tak dapat

disapelekan begitu saja.

' Agar suatu proses belajar mengajar dapat berhasil
dengan balk, maka peranan setliap guru sangat besar, di
- idulam mengerahkan murid ke dalam suatu aituasi belajar

!yani baik secara efektif dan eflalen.

b Kemampuan secrang guru tidak hanya dilihat darl
kemampuan iptulnktuulnru memata, tetapl yang Gtek kalah
pentingnys adalah bagaimana seorang guru mampu mentranaf-

i &# 11mu yang dimilikinya kepada peserta didik sehinggs

p%aurtn didik dapat menerimanya dengan baik.

l Talk Jarang dalam prosea belajar mengajar terjadl

| banyak keluhan, dan timbul berbagal kesuliten, balk daril

| pihak Guru meupun dari pihak Murid. Keadaen 1ini diaebab-

. kan karena tidak terciptanya hubungan yang harmonis
antars Guru dan Murid. Keadsan 1inl disebabkan karena

secara pailkologls, peserta didik tidek reapon terhadap
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apa yang disampalkan cleh Guru. Demikian pula seballknva,

Guru tidak mampu memahami slswa-siswanya dengan balk.

Darl gambar keadaa 1 ataa, dapat dipahami

¢
'44 hqlfﬁar mengajar adalah
*dinbuikkn oleh para Guru.

salah satu faktor vang akan dilangkat ocleh renulia

bahwa pensrapan Pr*

modal utama yang tldﬁ

di dalam skripesil ini adalah munnlah pendekatan peikologis
dan urgensinya terhadap proses bﬂlnaur mengajar., meng-—
ingat bahwa masalah ini sering menjadi faktor ketldak
berhasilan dari suatu proses belsjar mengajar.
- fumusan dan Batasan Masalah
Dari wuraiesn latar belakang masalsh d1 stas, maks
;anuliﬂ mengemukakan pokok masalsh sebagal berikut;
“Sejauhmana urgensi pendekatan pesikologl dalam menunjang
proses belajar mengajar”.

Agar lebih sistematie di dalam pembahasannya, maka
masalah pokok d1 atas kaml sederhanskan dslam sub pokok
masalah sebagai berikut :

1. Apakah pendekatan peikologl efektif dalam menunjang
prosea belajar mangajar 7
‘ 2. bagaimana teknlk pendekatan itu dillakssnakan sehingga
prosesa belajar mengajar dapat berhasil dengan bailk 7
| €. Hipotests
- Berikut Iini akan penulis kemukakan hipoteala,

|
yaitu Jawaban sementara atas masalah pokok yang telah

| dikemukakan terdahulu.




Pondekatan patkolog!l adalah salsh satu pendelatan
dalam prosss belajar mengajar, yang sangat efekvifr di
dalam menunjang keberhasilan Froges  belajar mangaiayr,

Memahami keadsa desn kopndiai pelkologls anak didik aangat

membantu para Guru dalam proses Lalajap mengajar.

Pemahaman, terhadap sisws adalshpenting bagl Curu agar
iﬁuru dapat menciptaksn situasi ¥ang tepat sarta mamberl
pengaruh  yang optimsl bagi siswa untuk dapat belajar

|
dengan hasil yang bail.

Untuk dapat mengenal siswa, mengenal aapek serts
karakteristik apa vang dimllikinya, dan bagaimans cara-
cara  mempengaruhinya, dapat dilakuksn dengan melalul
komunikasi yang harmonis, Penggunasn metode meangajar yang
tepat, serta sikap dan keperibadian yang balk adalah
beberapa contoh kecil dapi upaya-upaya pendekatan ter-
a;but.

Prinsip-prinsip mengajar, perlu dikuasal oleh para
Guru, sehinggs di dalam mengalar para siewa tidak merasa
cepat Jenuh atau bosan terhadap materi vang disampalkan
oleh Guru.

Pemberian motivas!l adalah hal vang penting pula,
sehingga para siswa dapat lebih Elat di dalam upayanya

meningkatkan prestaal melalui belajar dan bekerja kerans,




D. Pengertian Judul

Skripsl ini berjudul, “Pendekatan psikologi dan
urgenainya terhadap proses belajar mangajar”. Untuk
menghlindarl terjadinya penafsiran vang berbeda terhadap
Judul vyang disngkat, maks berikut diuralkan beberapsa
Foenjelasan sebagal berikut:

1. Pendekatan psikologl
Kata pendekatan, dalam pemakalan ssharli-hari blaa

diartikan dengan, melakukan sesustu supaya dekat. menurut

W.J.5 Poerwadarminta, kata pendekatan, bermsal darl! kats

dasar “dekat"”, yang berartl tidak jauh. Dengan mendapat-

. kan konfiks pe-an, menjadl ‘“pendekatan” maks beliau

| memberi arti “hal (pendekatan, usaha) mendekati, atau
mendekatkan” !

| Sedangkan pelkologl, berasal dari bahasa yunani

yaltu "Payche"” yang artinys Jiwa dan “logos" yvang artinya

i 1lmu pengetahuan. Jadi paycologl, secara etimologia,

bararti "1lmu yang mempelajari tentang Jiwa, balk menge-

nal mecam-macamnya, gelalanya progesnya maupun latarp
bﬂlﬂkﬂnﬂn?ﬂ".z

Dari pengertian dl atas, msaka pandekatan palko-

logl, diartikan dengan usaha-ussha memahami BEBEOIENE

e T e —

l'H-J-E+PmEFNHdiPminta. Famusz Umum Bahasa IToadone-
Fila, (Cet. X, Jakartas Balai Pustaka, 1987), h.23%7

E'EFE-ﬂhH ahmadil . Wildodo Sdpriyono, Prikalogi
Oetafar, (Jakartas Rineta Cipta, 1991), h.l




atau murid, dengan mempelajari bermacam-macam, gejalsa,
pProees serta latar belakang Jiwanya.
2. Urgensi
Urgenal, artinya “hal perlunya, atau rentingnya
tindakan yang cepat dan ﬂﬁg&ra".a Dekangan menekankan
pada "tindakan yang cepat dan segers”, menundukkan bahwa
kata urgensi, mengarah maksudnysa pada penting atau sangat
perlunya sesuatu.
3. Proses belsjar mengajar
Yang dimaksud dengan Proses Belajar Hengaldar ada-
lah, “Interaksl dua arah", dalam suaty kondisi yang
terorganisir, yang merupakan proses perbedsan dan Peng-
generalisasian berbagai respon, dengs saty tujuan ter-

tentu“.4

E. Tintauan Pustaka

Masalsh belsjar, adalsh massalsh yang selalu aktual
dan dihadapi oleh sstiap orang. Maka daril 1tu, banvak
ahli membahas den menghasilkan berbagal teorl tentang
 belajar. Dalam hal in! tidsk dipertentangksn kebsnaran
setiap teorl yang dihasilkan, tetapl yang lebih penting
adalah psmaskaisn teori-teorl itu dalam prakteknya.

i **M.d.5.Foerwadarminta, op. cit., h.1134

i q'Hrn-H.thurrnHMIn, Pengelolaan Pengalaran,
I!UJuﬂg pandang: IAIN Alauddin, 1991), nh.683
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D1 antara literatur vang membshas masslaeh belajar
mengajar adalah:

1. H.C.Witherington, dalsm bukunya yang berjudul
FPalkologl Pendidikan , yang dialih bahasakan olah
H.Buchori.

2. h.C.witherington, dslam bukunys yang berjudul
Teknik-teknik Balajar dan Mengafar, diterbitken oleh
Jemmara tahun 18982,

Kedua buku tersebut, banvak membahaa tentang
bagaimana kiat-kiat yang dilakukan oleh guru sehingga
pengajeran dalam kelas, dapat berhasil dengan bail.
sangat relevan dengen apa yang penulls angkat dalam
skripsi ini. Perbedaannya, terletak rada keluassan pokok
pembaheasannya di mana penulis membatasi Pada satu aspek,

yang selanjutnya diuraiksn secarsa meluea.

F. Matode penelltian

Metode penelitian dimaksudkan untuk memberikan
arah dan menjadil acuan d1 dalam palakasan penslitian.
Beberaps metode yang digunaksn di dalam skripasl ini, akan
diuraikan sebsgal berikut.

1. Metode pendekatan

Skripal 1inl dibahas dengan melakuksn pendekatan
pelkologles dan paedagogla. Kedua metode ini dipandang
asabagal metode yang pallng tepat, mangingat bahwa

pembahasan dalam skripsi inl memang mengulas magalah-
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megalsh  pembahasan 4itu, ysitu masalah aspek-aspek
paikologis dan proses belajar mengajar.
2. Hetode pengumpulan data

Uraien dalam skripasl ini, murni seluruhnya adalsh
kajian kepustakasn (library research). Oleh karsna 1tu,
data-data vang penulis butuhken, semusnya dlambll dari
apa yang penulis peroleh pada berbagail literatur Almiah,
ﬁgaallah-maJallah, buletin dan hﬂﬁan tulisan lainnya,
yang ada kaltannya dengan pembahasan ini.
i ntuk mengamblil bahan-bahan terssbut, penulls
menggunakan beberapa teknlik, yaltu:

a. Kutipan langsung, yalitu penulls mengutlp tullsan

' yang ada dalem bulu, sssual dengan apa yang tertera,
baik susunan kalimstnya maupun maksudnys.

b. Kutipan tidak langsung, yaltu penulls terlebih
dahulu menglkhtisarkannya ke dalam satu rumusan
tearassndiri, tanpe mengurangi makeud, tuluan dan
makna darl kalimatnya.

3. Matode pengolsahan dan Anallaa data

Untuk mengolah dan mengenaliea data, digunakan
metode vualitatif dan untuk menafsirken dan  men-
jabarkannya mengacu kepada teknik berfikir  sebagal
berikut:

a. Metede induktif, yaitu berdasarksn pemlliran kepada
hal-hal yang sifatnya khusus, untuk menarik ke-

gimpulen Yang umum.
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Sutrisno Hadi mengemultaken bahwa:

Beranghkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-
peristiwa yang konkrit. hkemudian dari fakta-fakts
atau peristiwa-peristiwa yang konkelit dag khusua 1itu
ditarik generalisas)l vang sifatnya umum.

b. Metode deduktif, yaltu bertolsk dari hal-hal yang
alfatnya umum, untuk menarlk keaimpulan yang =sifat
nya khusus.

c. Matode komparasi, yaitu membandingken sntara satu
uralan dengsn uralan yang laln, untuk menarik esatu

keaimpulan atas uralan te=raebut.
G. Tujuan dan kegunaan penellitian

1. Tujuan

Tujuan wutama penulissn skripsi ini, adalah untuk

mendapatkan bahsn-bahan pengetahuan, pashingga diperoleh
. pengertisn atas persoslan yang diangkat di dalamnya.

Parl eserangksian pengertian-pengertlian yang akan
diperoleh tersebut, akan tampsk bagaimena dan sejauhmans
kubennruﬁnrn dan kemunglkinan pengembangan-pengembangan-

' nya. Dari hasil formulasi 1tu, akan diperoleh rumiusan
{teorl) yang baru sebagal pengembangan darl teorl-teorl

| yang telah ada.

5'E‘:utrisnu Had i . fretodolcga Research, Jilid s
(Yokyakarta: Yayasan UGH, 1980, h.42
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| 2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitisn ini, meliputi dua hal pokok,
|ra1tu kegunaan praktis dan kegunsan formal. Kegunaan
Ipraktia maliputl:
| a. Sebagal setu sumbangsn terhadap dunla 1lmu penge-
tahuan, menambah khazanah intelektual [alam.

b. Melalul eshripsl ini, para guru/pendidlik dapat mem-
perocleh informasl serta numha;an tentang pentlngnya
pendekatan peilkologis dan pemshaman terhadap sapek
kejiwsan peserta didlk, dalam proses balajar mang-
ajar.

Adepun secara formal, skripel 1nl merupakan ke~
lengkapan syarat dalam penyelesalan studl penulia pada

Sekolah Tinggl Agama Ialam HNegeril Parepare, Pprogram

pendidiken Agama Islam, Jurusan Tarblyah.
H. Garis-garis Hesar Isl Skripal

Bsb-bab dalam skripasi inl,dlsusun berdasarlksn pada
siastem kesinambungan pembahasan. Artinya, peambahasan
sebeslumnya, tersngkal pads pembahasan-pembsahssan BE-
lanjutnya. Dengan demikian keseluruhan bab merupakan aatu
kriastalissal yang tak terpisashkan.

Langkah-langkah di dalam penyusunan skrlipsi di-
tempatkan pada bagian pertams, sshingga akan dipsroleh
informasl tentang bagaimana kerangke &cuan pRenyusunan

inl.
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Mamalah proses belajser mengsjsr, adalash masalsh
yang tak terplsahken dari beberapa faktor sspertl guru
murid serta sarana belajar. Hubungan antera fsktor yang
‘aatu dengan faktor vang lalnnya sangat erat., eehingga dl
dalam prosesa belajar mengajar setlap faktor harus di-
!parhﬂtlkan dengan ssksama.

Henyvangkut metode dalam k&giﬂtnn balajar mangajar
!Juga tak boleh luput dari parhatian guru. Hal 1imni di-
'makaudkan agar d1 dalam belajar, guru dapat menyesualkan,
antara materl pelajaran dengan kondisl keseluruhannya,
baik kondisl waktu, maupun kondiai peserta didik. Dan
aecara palkologia, akan mendorong pserta didik belajar
dengan sebaik-balknya.

Secarse panjang lebar, pembahasan akhir membahans
tentang berbagal usaha dalam proses belajar mengajsr,
yang secara pslkologis besar pengaruvhnya terhadap proses
balajar mengajar.

Hasil rumusan kesimpulan, menjadi penutup dalsam
panbahiasan ﬂaﬂara keseluruhan, barikut BArAan-SAran

gcbagal tambahah.
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MASALAHM FROSEE BELAJAR MENGAJAR

A. Parpanan Guru dalam Proses Belajar Mesngajfar

Proses belajar mengajar. pada hakikatnya tidak lain
adalah malaksanakan pengelolasn dalam kelas. Dalam penge-
lolean kelas, Guru memegang peranan yang sangat penting.
Hel inl seperti vang diungkapkan oleh Dre.H.Abdurrahman,
bahwa : |

Pengelolasn kelss adalah semus upaya dan tindakan
guru/wali kelas, membina, memobilisse}, dan mepgguna-
kan sumber daya kelas secara optimal, selektif dan
efektlf untuk menclptaskan kondial ateu menyelesalkan
magalah/problem kelaa, agar proses belajar mengajar
satay interaks! belsjar mengalar dapat berlangaung

waeiar.
Darl pengertian di atas, ada beberapas hal pokok yang
dapat dilihat tentang pengelolasn kelas tersebut, yaltu:
- Guru adalah pembina dan moblilisator di dalam kelsa
- Guru adalah penentu dan pengarah di dalam kelas
- Guru harus dapat menggunakan dan memamfaatkan faslllitaa
dan sumber daya kelas
- Gura harus dapsat menciptakan kondisl kelss, sshingga
berlangsung dengan walar.

Malihat bagalmana beaar pengaruh  guru terhadap

oty Sy Sy L et WS P A

l.y.abdurrahman S.Pd., Pengelolaan Pengajaran,
CLlyuirg p%ndiﬂg| IAIN Alauddin, 1991), h.13&
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keglatan belajap mengadar, maks Seorang guru dituntut
untuk memilik! sikap prafesional, terhadap tugas-tugas

yang diembannya.

;nla, sehinggs prosas
belajar mengajar &apat berlangsung dengan efektif dan
ufiut&n1 )

Sudah menjadi kewajiban guru untuk mengelola lkelas
dengan sebalk-baiknya. Guru dilbaratkan sebagal secrang
manaJjer tunggal di kelas, yang mengelola manajemen kelas.
Pengelolaan tugaa inl pads akhirnya berantai ke arah
penyelenggaraan manajemen Pendlidikan secars keae luruhan.

Dalam mengelola dan mengarahkan keadaan kelas,
beberapa faktor harus menjadl pusat perhatisn guru,
Bapertl faktor murid, suasana belajar, alat-alat Peng-
ajaran dan berbagal faktor lainnya. Dengan demililan, guru
akan mampu mengarshlkan 2ecara keseluruhan segenap potensi
vand &ada dalam kelas, termssuk semus sumber daya kelas
dengan sebalk-balknya.

Faktor lailn yang haruas diperhatikan adalah guru
harus mempunyal sumber Imformaei dan pengetahuan yang
cubkbup banyak. Dengan kata lain, kondiel pertams Vang
harus dipersiapkan adalsh peralapan Intelektualnya sen-
dirl di dalam mata pelajarannya. Selain itu, dalam prosag

belajar mengajar, guru Juga harus dapat memshami apa dan
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bagaimana keadaan para murid, Hal ini seperti vyang di-
kemukskan oleh John Dewey, bahwa " Guru haruslah merupa—
kan pelajar dari fikip  anak-anak., kerena ansk 1ty
merupakan pelajar dqf! hr:Eéiui:mutu pelajaran” 2

leh karens kéﬁnkhhr Eurid berbeda satu dengan Vang
lainnya. maka perbedaan individu tersebut, hsrus dipahami
oleh guru dengan sebalk-balknya. Guru harue belajar dari
keanekaragaman karakter mupid. |

Pemahaman terhadap maging-masing murid BECHPE

individu, akan menghaallkan guatu pandangan tersendlrl

- tentang bagaimana sebsiknya mengelola kelas sehingga

dapat berhasil dengan sebalk-balknya.
Hal wyang tak kalah pentingnya di dalam asetiap
keglatan proses belajar mengajar adalah pencapalan tujuan

prosaa belajar mengajar itu sendirli. Dalam kaitan ini,

' Buru harus memahaml dengan baik akan tiga hal, yaitu :

1. Behan pelajaran vang akan dissjikan

.2' Bagaimana bahlan itu disalilkan

' 4. Bajauhmana murid perlu mengetahul bshan terasbut 9

Dalam menentukan bahan pelajaran vang akan disaji-

L —

E'J-H-Blttl. dan R.L.Shannon, Gagasan Baruy dalam

Pendidikan, editor olah Drs. Mogin Musa, (Jakarta i
Mutiara, 19907, h.40

l'ﬂﬂlﬁuijihk-ri, Hengatar Dengan Sukses, fcat.VIl,
Jakarta: Gramedia,19%0), h.%0-98
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kan, seorang guru tidak boleh dengan sekehendak hati
mengajarkan apa yang diinginksan pads sast ltu. Tetapl dia
sudah harus merencanakan pengajaran secars keseluruhan
asshingga bahan yang akan disajikan terangkal balk dengan
pelajaran-pelajaran berikutnya. Dengan demikian, guru
akan mampu membuat program rengajaran yang dapat di-
sslesaikan dengan sebaik-bailknya.

Behan-bahan pelajaran jugs sudsh harus diperalapkan
dan direncenakan oleh guru, eshingga guru dapat menguasal
dengan balk bahan-bahan pelajaran vang akan diajerkannya,
dapat menentukan metode serta alat-alat yvang akan diper-
Bunakar.

SeJauhmana pars murld perlu mengtahul bshan-bahan
peladaran yang akan diajarksn, aksn besar mamfastnyas bagl
para guru dalam menentukan metode pengajarean vang tepat.

Blla ketiga hal tersebut mampu dilskasanskan oleh
guru dengan sebalk-baiknya, maka prose belajar mengajar
Juga askan berlangsung dengan baik puls. Eetiga hal ter-
u%hut telah mencerminkan bentulk pengajaran yang ter-
program dengan tu)uan yang Jelas.

I% Faktor-faktor dalam Kegiatan Proses Belajar Mengajar

! Yang dimaksud dengan faktor-faktor dalam proses
belajar mengajar adalah beberapa unsur vang membeérikan

pengaruh dominan serta saling terkalt antara astu dengan




13

vang lelnnya, yeng mempengarubil kegiatan proses belsjarp
meéngalar. Faktor-faktor vang dimaksud Ltu meliputl be-
berapa hal, den diural ssbagai berlikut,

1. Faktor intern

Faktor intern adalah semua faktor yang bersumbey
dari dirl individu. Faktor ini dspat pula dibsgl kepads
beberapa sub faktor, yaltu :

- faktor Jasmaniash (fisiologlm), dan
- faktor rohanlah {(psikologis)
a) Faktor flelologle atau jJasmanish

Faktor Jasmaniah, sangat bessr pengaruhnya terhadap
kelansungan dan -kﬁlnnnuran proges  belajar mengajar.
Tergangeunys kesehatan Jasmanail akan turut mempengaruh i
kslangsungan fungsi-fungsl Jlwa sapaerti pemikiran,
intelegensl dan sebagalinya, termasuk keglatan dan
aktivitas belajar. Semuel Soetoe mengemukalkan mengenai

hal ini:

Anak-anak luar blasa, dari yang berbakat luay blass
sampal lemah mental, dari secar fisik luar bLlasa,
kuat, hingga fisiknya sangat lemah, mengalami bagltu
benyak hambatan, rintangan, kesulltan, masalah dalam
Penyesualan dirl dengan dirl sandiri secara fisik
maupun paikhis . . ., 4

i S e —

% Benuel Boetos, Prsikologi Pendidikan, (Jakarta:
UriVHrﬂitlI Indonesia, 1962)h. 53
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Dengen demikisn, murid yang mengalsml k=lainan

fialk, eepertl pendengaran. penglihatan maupun anggota

| badan lalnnya akan mengalaml banyak hambaten di dalam

| belajarnya atau dalsm proaea belajar mengajar.

b} Faktor palkologls

Menurut Drs. Slamsto, ads tuju faktor yang tergolong
dalam kelompok inl, yaitu faktorinteslegensi, perhatian,
minat, bakat motilf, kematangan dan keslapan.

1} Intalagensl

Intelegensl yaltu kecakaspan yang terdirl dari
beberapa hal yang meliputi kecakapan untuk menghadapi dan
menyesusikan dirl ke dalam situasl yang baru dengan caepat
atau efsktif., mengetahul dan menggunakan konsep yang
abatrak secara efektif, mengetahul relasi dan mem-
Pelajarinya dengan cepat.

Kelainan mental pada anak, dapat berupa kelamahan di
sekltar Ilntelegensl (IQ), sehingega asnak akan ketinggalan
pPelajarannnys dibandingkan dengan teman-temannya yvang ber
1@ normal/bailk. BSebagaimana yang dikemukakan oleh
Dewa Ketut Sukardi:

Cacat mental, cacet yang dibawa sejak lahir., yang
termasuk cacat inl di antaranya. idlot, debil dan

emblell, . . . anak terssbut tidak d&pﬂtﬁ diharapkan
untuk ménarima pelajaran dengan sempurna.

CET T T e e R ML e e B

% Dewa kKetut Bukardi, Bimbingan dan Penpuluhan
Belatar di Sekolah, (Burabayas: Usaha MHNasional, t.th),
h«a3%
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Dengan demikian, intelegensl sangat besar peEngaruh-
nya dalam prosea belsjar mengajar, Lkarena aisws vang
mempunyal tingkat intelegens! tinggl atay normal tdak
mengalami begitu banyak masslal belajar, sedangkan Lasgl
vang ber IQ rendah sangst tidak menguntungkan dalam
proses belajar mengajar.

2) Perhatian
Untuk dapat menjamin terciptanya proses belajar

mengajar yvang baik, maks Perhatlisn memegang peranan vang

| mangat besap.

Masalah perhatian inl, bukan hasnya ditekankan pada

| 828l murld semata, tetapi parhatlan ini harus pula muncul
darl pilhak guru. bagl murid, perhatian pada materi yang
.dlﬂnmpﬂlkan oleh guru merupakan upayas murid, untuk Jlebih

- memaham] materi pelajaran, yang akhirnya, dapat memper-

lancar proses belajar mengajar.

3) Minat

Minat adalsh kecenderungan yang tetap untuk memper-

‘hatikan dan mengenang beberapa kﬂﬂiatﬂn,a Perlu dipahami

bahwa anatar minat dan perhatian terdapat perbadaan.
Perhatian sifatnya sementara, sedangkan minat aifatnys
tetap dan mengandung adanya perasasn sanang, yang dari
altu diperoleh kepuasan.

e e Rl iy . e o

h'nfﬂagllﬂﬁ'tﬂ.' bHelajar dan Faktor—rabktor W arg
Hempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.s59
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Minat asangat Penting artinya dalam Prosea belsjar
mEngadar. minat seorang siswa dalem mengikuti pelajaran
BAngZat mempengaruhi PEM. Bila &siawa kurang berminat
terhadap bahan pelajaran serta susmans PBM. maks tentu
2aja bahan pelajaran Yang disampaikan oleh guru, tidak
dapat diterima dan ditangkap oleh murid dengan balk dan

inl berarti Eujuan pengasjaran tidak dapat dicapal dengan
balk pula.

4) Bakat
Menurut hilgerd, bakat adalah "Kemampuan  untuk
belajar”,” bakat itu sendiri adalah potenal yang tidak
bisa dilihat, tetapi bils seaeorang 1tu belajar atag
berlatih, maka akan tampaklah bakat-bakat yang ada pada
dirinya.
dari penjelasan ini. kite dapat menarik suatu
korelasi antara bakat dan proses belajap meEngalar. Anak
vang memiliki bakat, cenderung leblh mudal memahaml
pelajaran yang saesual dengsn bakatnya, dibandingkan
dengan anak yang tidak berbakat dalam bidang vang sama.
5) Motif
Motif weltu hal-hal yang dapat mendorong ke arah

belajar dan mengajar.Motif inl sangat Penting bagl guru

T e

Tsr's & d., h.5%
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dean  murid. Guru perluy menanamkan dalam dirinya motif-
motif yang dapat mendorongnya untuk mengsjap. Sedangkan
bagi murid, motif diperlukan sebagsl daya dorong di dalam
tugas-tugas belajarnys.

Adanya persamasn motif antapa guru dan murid dalam
proses  belajer mengajer skan menyebabkan Interaksi
belajar mengadar menjadi beraumangut dan lebih hidup.

8) Kematangan

Kematangan yang dimaksud di dalam hal 1inl adalsh
kesispan alat-alat dan Jarlngan-jaringan tubuh, dalam
melakukan kegiatan belajar mengejar. Artinya, kematangan
vang sudah ada harus diiringt dengan suatu Frosas, ope-
hingga hematangan itu alan mempunysal nilai vang lebih
berarti.

7) Kealapan

Eesediaan mental untulk membsari regpon ateu reakal
atas auatu rangasangan, menunjukkan adanys kesiapan. Dalam
hal inl, kesiapan diperlukan dalam prossg belajar
mengajar, sehingga semua unsup dalam keadaap yang alap,
untuk melaksanakan proses belalar mengajar. Dengan
demikisn, prossa belajar mangaJar 1tu akan terfokus dan
terarah dengan balk.

2. Faktor eksternal
ftaktor eksternal sangat besar Pula rengaruhnya

terhadap prosea belajap mengsjar, faktor ini dapat




terkalt dengan guru, murld, maupun lingkungan balajar,
faktor eksternal ini, dapat dibedakan atas tlga

kelompok beaar, yaltu faktor keluarga, faktor sekolah,

dan faktorp masyvaraksat .

a) Faktor keluarga
Faktor keluarga adaslah faktor yang secara langmsung

atau tldsk langsung, dapat memberlikan pengaruh terhadap

proses baelajar meéngajar yang berlangsung di sekolah.

Pangaruh dtu dapat barasal dari orang tua, atsukah
Busasana rumah tanggsa.

Blla orang tua senantisasa memperhatikan keadaan
pelajaran anak-anaknys, aksn membarikan pengaruh terhadap
aktivitas belajar anak, preatasi dan lain sebagainya.
demikian pula sussana rumah tangga yang aman dan tenteram
sangat mempengaruhl kegiatan belajar anak dl sekolahnya.

Keblagsaan orang tua dalam mendidik anak di rumab
skan dibawa oleh anak Bampal ke sekolahnya. Demikian pula
keblasaan-keblaaaan burul, alan dibawsa pula ke
sekolahnya.

Keadasn ekonomi rumah tanggs. latar belakang ke-
hidupan, Jugs sangat mempengaruhl proses belajar meng-

ndar.a

E'Ltht, Dewa Ketut SBukardi, op, cit.,; h.3&




Humah tanggs yang selalu dalam keadsan kacau dan
bidak tenteram. akan meniadiy beban fikiran bagi analk
sehingga dapat menggangau konsentrasinys d1 dalam m=laju—
kan aktivitas belajar. Uleh karena itu, hengaknya di
dalam keluargs memperhatikan hal-hal sebagal berikut:

njlsuauana dan kondiesi rumal tanggs

b) Keadaan elonomi acalal rumah tanggs

e} Motlvasl dan perhatian dar! orang tua

d) Keterlibatan Orang tua dan anggota keluargs
lainnya dalam membantu kegiatan belsjar anak

e) Sedapat mungkin menyiapksan fasllitas belajar yang
dibutuhkan.

b} Lingkungan sekolah

Sudah  tidsk dapat disangksl lagi bahws faktor
terbesar yang mempengaruhi proses belajar mengajar adalah
taktor sekolsah, karena di tempat inilseh proses belajar
mengalar ltu dilengsungkan secars formal.

Termauk dalam baglan int adalah guru, karyawan,
serte fasilitss bels)ar yang ada. termasuk alam sekitar
sekolah.

Guru sebagal pengelola belajar mengajar, perlu
mendapatlkan perhatisn Yang wutama. artinya guru yang
mengalar di-sekolah hendaknys adalsh mereks yang memiliki
k;mpatenﬁi di bidangnys sehinaggs kegiatan belajar

mengajar dapat berlangsung dengan balk.




Alat pelajaran juga perlu dipersispkan oleh plhsak
gekolah sehinggs guru dan murid deapat dengan mudssh me-

lakasnakan kegistan ﬁala;ar mengejar dengan balk dan
. :

E! 51{.“
L:{ H:1 HLE kita kelompokkan
| Bl A L |

il
aE:

lanocar. I

'_I

Tentang fﬂkturi

pads pembaglan ssperti bar

| 1) Drganisasi sekalah

|21 Organisasl kelaa

2} Borelasl dan intersaksl antars guru, murid dan setlap

unsur yang adas di sekolah

| 4) faailitas dan sumber-sumbsr belajar

5) kerdasama antaras guru dan orang tua
6) Pelaksanaan bimbingan dan penyuluban.

Karena 1tu, eekolah sebagal pusat pendidikan formal,
perlu senantissa ditingkatkan kualitasnya asehingga pe-
lakasnsan peandidikan dapat berjalan dengan bailk dan
lancar.

c) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat yang memahaml arti pendidikan,
akan turut membsntu para guru dan orang tua dalsm melaku-
kan ¥kontral (sosial kontrol), téerhadap keadsssn anak.
Dengan demikisn, mesayarakat pecara langsung atau tidak
langsung, bartanggung Jawsbh pula terhadap proges

pandidiksn pads wnumny.




2. Hubungan Guru dan Murid dalam Proaes Helajar Mengaldar

Dalam tugasnya di dalam mendidik dan mengajar anak-

anak di dalam kelas, maks hubungan timbal ballk anatar
1

guru dan murid, balk agpﬁru polkologisa, maupun darl segi

pedagogik. Kesadaan inl, ﬁanurun Dra.H:H.Arifin dissbabkan
karsena dua faktor, waltu:

1. Jiwa dan pribadl anak yang satu sama lsin berbeds-
bada, baik keadaan, pertumbuhennya, serta watak-
nya, wvang kesemuanya itu menghajathkan plmplnan
vang tepat dari guru,

2., Eepribadian guru sendlri merupskan &lat YENE
sangat tajam bagl pelaksanssn pendidikan anak
dalam sehkolah, seshingga kepribadisn gura ltu
mentadl ciri daril kesuksesannya.

3. Ilmu pengetahuan yang harus dimililk]l baik-balk
oleh guru. Ilmu pengetshusn inilah wyang &ahkan
ditranafer kepada murid-murid. DI samping 1tu guru
herus pula memiliki $1lmu tentang didsktik dan
metodik mengajar.

Hubungan timbal balik antara guru dengsan muld, harus
terjadi menurut tigas masing-maalng. Artinys di! dalamnya
tldak terjadi ketimpangan anatara yang satu dengan yang
lalnnys. Miealnya guru lebih mementingkan diri sendlirl
dengan tidak memperhatilkan keadasn murld adalsh suatu
keaalahan. BHeglitu pula bila guru lebih mementingkan dan
menakankan kepada murid, berarti guru berslfat pasif

apdangkan murid yang aktif.

epre.H.M.Aritin M.Fd., Hubungan Timbal Balik
pendidikan Agawa di Limgkungan Sekolah dan heluarga,
{Jakarta: Bulan Bintang, 1975}, h.111
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Yang ideal adalsh, bagaimana guru me laksanakan
tugas-tugas dengan sebalk-baiknya danp mur ldpun Juga
melaksanakan huwaJiban—kequibnnnyn_

Eeuntungan dari adanya hubungan—huhunuau vang
demikian, adalah dapat merangaang murid untulk meningkat-
kan daya kreatifitassnya. Jaohn Deway, mecrang ahli pendidi
modern mengemultakan bahwa “Anak perlu dibiarkan bebas
dalam pendidikan, agap anak dapat memiliki dayas Iiraat]fi-
tas" . 10

Pendapat Dewsy 41 atas didasarkan atas dus hal:

L. bahwa audah mentadl takdir Tuhan bahwa anak itu

makhluk yang alktis

rd

. Bahwa dengsn Jdslan bekerda anak disiapkan untuk
kehidupannys kelak, 11
hal yang senada Juga dikemukalan oleh Dr.Casimir
bahwa “kepribadian gury S8Ngat menentukan prosss perJjalan
PBM/IBY, karena pada saat PEM., guru akan menjadi Pusat
perhatian para murid dan mejadl pusat informasi dari apa
vang disampailkan” 12

Bila guru tidak memiliki kesiapan dalam kedus hal

L S R R e

ey b i doy ho 113

12:0 6 4 4., h. 113
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| ! fersebut {kepribadian dan Pendetahuan yang memadal ), akan

menciptalkan kondial belajar yang kurang bailk. Bailk bagi

| murid maupun bagi guyy sendlirl_ Hahhkan murid, boleh Jady
slkan  maresponnya dalam bentul sikap acuh tak aculi, jemu
dan bosan. bila ing teriadl dalam wajty Yang culup jama,
maka bisa esja murid mendadl benci kepads BUrunys .

Gllbert Highet lnengemutalkan Labhwea:

Henjadi guru tidak hanwys memberd pslajaran Pads anal
saja, tetapi Juga harua terus menerus belajar. i
samping itu, dalam praktelk mengajap, harue mempunyai
raaa kaasih terhadap anak-snalk dan raasa cints kepada
rFelajaran yang ia berikan.

DY muka telah disebuthkén baliwa hubungan timbal balilk
antara guru dan marid, berlangsung dar! dus 5isl, yaito
bacara paedagogis dap FPaikologis.

Henurut Drs.H,Abu Ahmadi, bahwa pads dasarnya faktow
Pa&lkologis itu tidak dapat dilepaskan dapi Peracalan
didaktik, atay didaltik itu sendipl berlatar belalkang
didaktilkia, 14

Oleh  karena itu, di dalam kegistan proges belsajar
mengajar, Buru  harus memperhatikan hal-hal asghagat

bearikut:
1. Guru harus sabap
2. Jangan meEngelak murid

e e

320 ¢ 4,. ho1is

1q'ﬁrn.ﬁhu Ahmadi, Didakesk Hetodik, (Hemarangs
Teha Putra, 19781, h.11%9
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3. Besarkan hati snalk

1. Jangan lekas marah

5. Jangan memberllkan hukuman badan

6. Hiduplah beserta dengan analk-anak didik
1. Jangan banyak mengadakan larangan

8. Berailkap terbulia

B. Julur dan adi]

10, 1khlas mengajar
1l.Teladan bagi murid
12.Beraikap gembira 19

Kedua belas Ffaktop vang telah disebutkan di atas
tanpak bahwa masalsh kepribadian guru menjadi faktop
determinan yang harus diperhatikan oleh astiap guru.

Dr.Casimir menyebutkan bahwas “Pengajaran sebagian
tergantung kepada pribadi Bury dengan seluruh pem-
bawasnnya, vang tidak mudah diuvbah-ubsh, sakallipun di-
kehendakinya sendipi”, 16 Selain dtu, sedapat mungkin
menghindari sikap meniemukan di dalam mengajar.

Keharmonisan hubungan antars Buru dan murid, akan
menciptakan hasil prosss belajar mengajar Yang sangat
efektif pula. dan tentunya akan mengarah pada tercapalnya
tujuan pendidikan secara keseluruhan.

Dalam membina hubungan antara guru dan murid, maka
rlhak guru, sebagal pilhak pendidik, perlu memberikan vang
terbaik bagil rerkembangan anal didik. Misalnya dengan

memberikan motivasi dan dorongan, sehingga dengan

e e RS B e B e e e

19:2 bt 9., h.121-i5%

18 Dre.H.M.ArFLFin M.Ed. ., op. cit., hatld




member]kan motivasl dan dorongsan, sehinggs dengan

motivasl itu, murid menjadi bergairah dalam mengaisr.
Dari berbagsl penjelasan di ataa, dapat dipshaml
akan betapa perlunys para guru membangkltksan ransangan
kapada | murid untuk belajar. hubungan yang balk antara
guru dan murld akan mebawsa kepada suasana belajar veng
harmonis pula. Kepentingsnnya bulan hanya bagl murid

tetapl Juga bagi guru itu sepndirct.
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BEBERAFPA METODE FENGAJARAN DALAM EEGIATAN
PROSESE BELAJAR HEMGAJAR

A. Pentingnya Metodologi Pengajaran Bagl guryu dalam
Proges Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar ddalah proses interakal
anatar guru sebagal sumber informansl, dengan murid
sebagal penerima Informasi. Hubungan sntara kedus unsur
teraebut, Lterjadi suatu  situaal tertentu, yang
diorganisir dan direncanakan sebelumnya.

Mengorganisisr belajar anak dalam kelas, bukanlah
persoalan yang remeh, karema di dalamnya, barbagai
altuasl dapat saja terdadi. delain 1tu, faktor Lksaneka-
ragaman individu sangat berpengaruh pula. Oleh farenanya
menentukan langkah dan metode yang tepat dl dalam proses
belajar mengajar adalah hal vang mutlalk.

Sebelum dibshas lebih lanjut tentang bagaimana
urgensl metodologl dalam prosea belajar’ mengajar, tep-
lebih dahulu, harus kita pahami apa yang dimaksud dengan
metode dan metodologl.

Pemehaman akan pengertiasn teraebut, alan memperielas
bagi kita dalam memah aml Pembahasan-pembahasan
selanjutnya.

Menurut Dra.Mansyur, metodologi adalah: Apa dan




bagaimans menyampallkan bahan eerta alat-slat vang di-
butuhkan, semuanya termasuk ke dalam ruang lingkup
metodologl. !

Dengan  demikian, metodologl merupakan kese luruhan
pengetahuan tentang bagsimana cara menyampaiksn bahan,
mulai dari proses pemilihan bahan, sampal kepada cara
melakukan evaluaail. .

Adapun metode, yaltu cara atau jalan vang dilalul
dalem mencapal suatu tudusn. Menurut Dra.H.Zuhalring
metode adalsh; "Keahlian dalam menyampallkan pendidikan
dan pengajaran”.?

Pengertlan yang senada, dikemukskan cleh Dra.H.Abu
Ahmadi bahwa metode adalah “Pengetahuan tentang bagaimans
menyajikan bahan pelajaran tertentu kepads murid- 2

Pada prinsipnya, metods mengajar tidak lain adalsh
alat untuk mencapal tujusn. Perumusan tujuan yang jelas,

merupakan sarans dan syarat yand harus dipenuhi aebelun

; iﬂﬂﬂrﬂﬂﬂ guru  menentukan dan memilih metods yang tepat,
:

I'U|:1Hinm'ur DEK. s Wetodologr Pendidikan Agama,

{dakarta: CV.Farum, 81Yy, h.12

'I'Ih':'-,ll.EL'II--.H':-J.III. Bl.w] o, Nafpa LT | Fagdyify
KEn Agawd, (Halang: Biro Limiah Fak=Tnr T&IM DL Bilipde |
1981y, h.&8

:‘ﬁrE.H,ﬁhu Ahmadi. Didakt (b Matodiy, f SEsarangs
Toha Putrg, 15780, Ho1l&
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Ketldsk jelasan tujuan Pengalaran, akan menyebabkan pula
kesulitan dalam menentukan mtode yang tepat.

Oleh kasrens adanya slfat-alfat tertentu | kekhususan-
kekhususan) pada satlap mats pelajaran., balk bentuk
Haupun tulusnnya menysbabkan PeEnerspan metode antars saty
dengan lainnya menjadi berbeda-beda puls. Readasn {nld
menjadikan Ssorang guru mutlsik menguasal metodologl.

Pengetahuan dan pemahaman téntung metodologl bagl
BEDPANE BUru  sangat panting, karena beberaps hal,
sebagsimana yang dikemuksaksn oleh Dra.Zuharaing , sebagal
berilut;

l. Bahwa setisp mata relajaran memilik! tujuan vang
berbeda, sesual sengan sifat. Jdenis dan isinya._

2. Betiasp Individu (Anak didik) memlilill latsr
belakang individual yang berbeda, bailk wmenurut
tingkat usis, maupun cara berfikirnya.

3. Parbedsan keadaan dan kondisl, 41 mans Pendidikan
berlangsung

4. adanys perbedaan kemampusn di antara para pendidik

9. Adanys sarsana dan Prasarans dan fasilitas yvang
berbeda baik menurut kualitas maupun

huantitnanfu-4

*'Lihlt ﬂrn.Euhara:n;,DKt., PP Cibey R 70
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Hubungan antars Buru, metods dan Prosea belajar
mengajar, merupakan hubungan yang tidak dapat dipisahkan,
karena masing-mssing unsup, saling terkailt saty dengan
vang lainnys.

Pengertian pni dapat kita butikan dengan melihat
bahwa prosea belajar mengajar tarjadl karena adanya guru,
sedangkan guru di dalam manyumpfikun materi pelajaran
harus menggunakan matods.

Bile kita kemball kepads Fengertlsn tentang mengajar
sebagal bimbingan kepada Be8eorang atauy sakelompok orang
Supaya belajar harhaail.ﬁ maka di dalam melakukan
bimbingan itulah letak metode mengajar diaplikasikan.

Selain dari apa yang telah dikemukskan dj atas, maka
metodologl atau metode, mempunyai Pula beberaps hubungan
dan keterkaitan dengan bebsraps hal di dalem proses
belajar mengajar, yaitu:

1. Hubungan metode dengan tujuan Pengajaran

2. Hubungan metode dengan bahan pPelajaran

3. Hubungan metodes dengan aktivitas guru dan murid,
1.Hubungan metode dengan tujuan Pengajaran

Telah dijelaskan terdahulu bahwa metode merupalan

Cara atau Jjalan yang harus ditempuh untuk mencapai

E‘Dr.EngLnnwnra M.Ed., dasar-Dasar Hetodalogi

Fengaiaran, (Jakartai Bina Aksara, 1784), h.1
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tujusan. Danp gepertl dipahami bahwa di dalam getlap mata

Pelataran  terdapat tudusn-tujuan, sepertt Luduan-tujuan
a

b

. f 161f, efektif dan Palkomotor

|:‘L_’|["ﬂ_l T .I:I -

=mua  tujuan tersebut, maks mats

Pelajaran dan bahan-bahannya harus diperslapkan cleh Buru

inatruksional, Tudjl

ersebut biasanya ditujukan
Pada pencapaian

slawa. Untuk menca

dengan sebailk-balknya, dan Peralapan-peralapan 1tu
menyangkut pula tentang metnde-yan: 8esual dengsn materi.

Kesesualan materi dengan metode, akan memudahkan dy
dalam melaksanskan Proses belajar mengajar. Selain 1tu,
Jugs aksn membanty murid di dalsm memudahkan memshami
materl pelajaran., Jikas murid dapat memahaminya dengan
baik, maka tujuan Peladaran skan tercapal secara makaimal
Fula,

Secrang  gury Yyand menggunakan metode ceramah, df
dalam menjelaskan mater| Yang menyangkut tata Cars
berwuduk , tentu akan memberikan hasil yang berbeda Jika
mater!i teraebut dijalasksn dengan mengaunakan metods
demonatrasi .

Oleh  sebab 1tu, antara metode dengan tujuan
Pengajaran  sangat terkait erat. Dr.Demar Moehammad
mengemukakan bahws:

Hetode mengajar mempunyal arti lebih dari pada hanya
sebagal alat menyampaikasen maklumat dan pengetshuan
kepada otak murid. Atau lebih tepat lagli wuntuk
menoclong murid-murid memperaleh maklumat dan




Fengetshuan., . | dan métode mengajar adalsh Jalan
gsorang guru untulk memberi paham kepada murid-
muridnya dan me obah Ingksh lakunya sesuai dengan

tujuan-tujusn yang diidginkan.
Apl,y maks guru  pada walktu
i i

Dengan pﬁnnﬁ{ L
mengalar, harus nﬂ#ﬁ \m 1# Hp?gﬁya vang hendak dicapal,

sehingga dia dﬁanIMﬁ1anti an metode yang paling tepat
digunakan untulk mencapal tijuan tersebut.

Keseraalan antara metode dengan tujuan akan men -
clptakan kondisi belajar mengajar yang efelitif. Sebalil-
nya apablla guru menggunakap wetode yang kurang tepat dan
tidak serasi dengan tujuan yang hendsk dicapal maka beaar
kemungkinan, Pengajaran terssbut akan harlﬂnsuuna dengan
tidak efektif dan tidak eflsien. Akibatnyas Eujuan yang
telah ditetapkan Bagal tercapsi.

2. Hubungan metode dengan bahan Pelajaran

Untuk mencapai tujuan pangajaran Yang telsh ditetap-
kan diperlukan bahan pengajaran yYang akan dibshas di
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalem kaltannya dengan

'tudunn. menurut Drs.mansyur, materpi yang akan diajarkan
harua berfungsi:
- 1. Mendoreng pengembangan kemampuan berfikir balk yang

responsif, maupun kreatif

e

| E'Ernf' Dr.Demar FMoehammag al=Thouumy al-Baibany
Falsafah al-Tarbivah dl=lslamiyah, terjemahan aleh prot.
Dr.Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakartss
Bulan Bintang, 1979), h,ss2
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2. Hendorong bertumbuhnya kehldupan Perasaan
d. Mendorong timbulnya kecakapan teki11),7

Bagaimana mengolah dan mengorganisir agap materl
yang diajarkan terssbut mampu mengembangkan, menumbuhkan
kecakapan berfilkir logie para alawa, merupakan masalah
tersendirl, yang tentunya membutuhlan kecakapan dap
teknlk tersendipy.

Tugas guru adalah men:anh;ﬁakan teknik yang tepat
sehingga materi-materi tersebut dapat mencapal fungsi-
fungsl sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Dalam
hal 1ini, yang dituntut adalah bagaimana gury menerapkan
dan menggunakan metode mengajar vang tepat.

Metode vang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, harue mampy mendorong, menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan berfikir, kehidupan perasaan dan
kecakapan siswa._ Dengan kata lain metode yang tidak dapat
mengembangkan aspek-aspek yang telah disebutkan tadi
menunjukkan adanya kesalahan guru di dalam memilih dan
menerapkan metode,

J. Hubungan metode dengan aktivitas guru dan murid
Telah dipahami bahwa faktor gury dan murid dalam

pProaea belajar mengajar sdalah mutlak, karena tidak akan

e e o
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ada proses balajar mengajar, Jikas palah satu dapri
keduanya tidak ada.

Walaupun guru dan murid merupaksn subysik dalam
Proses belajar mengalar, namun maslng-masing memil]iki
aktivitag ¥ang berbeda. Gupry sebagal Perencans, pengelols
dan Penanggung Jawsb seluruh proses belajar mengajar,
mempunyal peran tersendiri, dan muridpun demikian.

Karena itu, salah 8a8tu fungel metode adalah bagai-
mana agar metode tersebut membarikan aktivitas yang
optimal terhadap guru dan murid, dalam mencapai tujuan
Pengajaran,

Dengan mengacu kepada tuluan vang telah ditetapkan,
Euru melaksanaksn tugas dengan menetapkan metode. Dap
berdasar dari metode tersebut, guru menentukan
sendiri aktivitasnya. Sebaliknya murid, dengan metode
yang telsh ditetapkan oleh guru, maka muridpun melakukan
aktivitaanya sendirli. Tivik Fertemuan keduanya, pada
skhirnva tertuang dari hasil belajar mengs)ap itu
sendiri.

Contoch dari penjelasan inl, misalnya dalam mata
pelajaran Fight, tentang shalat. kegiastan guru adalsh
menjelaskan kepada murid tentang pengertian, dan tata
cara melaksanakan shalat. Kemudian mengadalan tanya
Jawab, wuntuk mengetahut sejauh mana pemahaman murid

tentang teori dan renjelasan tentang shalat. Setelah 1tu
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Buru mendemonstrasilan bagaimana tata sara Pelasanaan
shalat.

Eegiatan siswa dalam pengsjaran shalat seperti pada
metode di atas, meliputi: mengamatl, memahami dan men-
cermati setiap Berakan-gerakan demonatraai dan untuk
aalanjutnya mendemonstrasikan sendipri, baik ascara
PErOrangan maupun secara kelompok, mendiskusikan dan
melakukan tanys jawab.

Jelaslah kiranys bahwa metode, gangat Penting
artinya di dalam keglatan belajar mengajar. Guru sebagal
Perencana keglatan haruslah turut memperhatikan ansplirasl
murid, karena hasil usaha Buru, akan dinilai berdasarkan
hasil yang didapat dari shtivitas murid.

Hubungan interaksai antara guru dan murid dalam
Proses belajar mengsjar harus berlangsung dalam Interakal
yang wajdar. Guru vang pandal dan menggunakasn metode yang
balk, pasti akan berhasil di dalam Betlap upaya dalam
keglatan proses belajar mengajar. Dan ini tidak lain
adalah bagaimana Peénguasaan petodologl dari Buru 1itu

sendiri.
B. Usaha-usaha dalam Pencapaian Tujuwan Pendidikan dan
Pengajaran

Tujuan menurut Dr.Zakiyah daradjat sdalah "Ssauatu
vang diharapkan tercapsg setelah suatu usahs atau

kegiatan selesai” B

E'Prnf-ﬂr.!a#;yah Daradjat, Iilmu Pendidibkan Ixlam,
(Cet.1l,; Jakartar Bina Aksara, 1992), h.2




Jika dikaitkan dengan pengertian pendidikan yang
Juga merupakan suatu ussha dan kegiatan yang berprosea
melalul tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, maks usaha-
usaha dalam mencapal tahapan-tahapan terssbut, Juga
melalul proses yang bertahap,

Untuk mengetahui begaimana pencapaian masing-masing
tudusn tersebut, maks hal itu perlu diklasifikasikan
sehingga jelas di dalam pthaginh;pﬂmbagiannrﬂ.

M.J.Langeveld, mengemukakan tujuan Pendlidiken, atas
€nan macam, yaltu:

1. Tuluan wnum
2. Tujuan khusus
3. Tujuan seketikas
| 4. Tuwjuan sementara
5. Tujuan tidak lengkap
6. Tuluan perantara.?
| Sedangkan menurut Dr.Zakiyah Daradjat, Tujuan dibagl
iatnn empat, yaltu:
1. Tujuan umum
| - Tuduan akhir
3. Tujusn sementara

4. Tujuan operaaional.lV

T e o

! ?‘Frur.nr.sutirl Imam Barnadib, Pengantar ITimu
Fendidiban Sistematis, {Yokyakartaj FIF-1KIF, 198&), h.49

19:bre. Zakiva Daradiat, op. cit., h,30-13
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Dalam literatup yang lain, Praf Dy . Oamayp Moehammad
al-thoumy al-Saibani menyoroti masalah tujuan pendidikan
dari segl aplikasinya dalam keglatan masyarakat, deangan
membagl tujusn kepada tiga kelompok, yaitu:

1. Tuwluan individual
2. Tujuan soslal
3. Tujuan profesional. 11

Namun demikian, apapun snénﬁnn vang Ingin dicapai
dalam tujuan pendidikan, sudah menjadi satu hal yvang
mutlak bagi proses pendidikan untuk mencapai tujuan
terasbut .

Dalam proses belajar mengajar, merumuskan tujuan
mérupakan  keharusan. Dalam prakteknya, tujuan ini,
'biuannrn dirumuskan dalam bentuk TIK atay TIU, yang
dituangkan dalam satuan pelajaran (BP),

tleh karensnya, salah satu upays yang harus dilaku-
kan oleh gury Ggar tercapal tujuan rengajaran adalah
merumuskan  gatuan pelajaran (SP) sebagal  kerangks
landasan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

Dengan satuan pelajaran, guru akan mempunyal &scuan
tentang tujuan apa yang shan dicapal dengan pelajararn

Yang disjarkannya, langkali- langkah 8pa yang harus

! 11'Frnf Dr.Oemar Moehammad 20 Cit,,y h.398




alat dan evaluasinya, aemuanya tertuang secars lengkap di
dalam SP.
Guru  yang mengajar di dalam kelas, tanpa pedoman
yang Jelaa, besar kemunghkinan akan sullt mencaps i
sasaran. Oleh karena 1tu perumusan tujusn harus terpusat
pada suaty konsep yang Jelaa. Pelajaran yang tidak
tertudu pada suaty konsep dan tujuan vang Jelan, akan
menyebabkan kesulitan dalam mﬁn:uéur keberhasilan proses
belajar.
C. Hal-hal yang Mempengsaruhi Pencapalan Tujuan Pendidikan
Untuk mengetsahul berbagni hal yYang mempengaruhl
Pencapalan tujuan Fandidiken, maka perlu diketahul lebih
dahulu, apa yang menjadi tujuan darl pendidikan. Berikut
beberapa pendapat darl para ahlil tentang  tujuan
Pendidikan, yaity -
1. Drs.Ahmad D.Marimba, Tujuan rendidikan adalah tep-
capainya kepribadlan yang utams_ 12
2. Dr.All Ashraf, mengemukakan bahwa tujuan pendidikan
adalah: tercapalnya pertumbuhan yang seimbang dalam
kepribadisn manusia secara total™1d
3. Dr.Frits Kunkel, mengemukakan bahwa tujusn pendidikan

| adalah:

iz‘Drﬂ.nhmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pepdi-
cdi kan Islam, (Cet.ll, Jakarta: Bulan Binang, 19&9], h.3%

' lj'ﬁll Ashraft, Horison Baru Fandfdlkai Fsdam,
(Cet.I, Jakartas Fustaka Firdaus, 198%), h.25
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Segala yang dirasskan, difikirkan,
kehendalki Manusia, pendeknya adalah gsegala vanga
bergolak dalam batinnya adalah tertuju sebagai clta-
cita suaty kesatuan terhadap suaty maksud tertenty
Blapa YAng, mengetahul tujuan 1ty, berart] ia
mengetahyl manusianya, dap barang 8laps yang mengubah
tujuannya berarti 1a mengubah manualanys . 14

atau yang di-

Dari Perumusan dap Penegasan di atag, dapat

disimpulkan bahwa tujuan rendidikan, pada akhirnya

menghendakl agar manusis numpu'men:amhnngkun d
kaprlh&diannru

irl dan

kearah terbentuknya kepribadian yang utama

Secara totalitas.

Dl atas telah dlsinaguni. bagalimans agar

Pendldikan tercapai dengan sebalk-baiknya.

tuduan
Di dalam upaya

meEncapal tujuan-tujuan tersebut, tenty banyak hal yang

mempengaruhi, baik langsung maupun tidak langsung,
Beberapa haj yang berpangaruh

tujuan pendidikan pada dasarnya tidak

terhadap Pencapalan

terlepas dari Empat
faktor determinan dalam pendldikan, yaity-

1. Pendidik

2. alat Pendidikan
3. Annk didik

4. Lingkungan Pendidikan.

Keempat faktor terasshutg sangat terkait dengan tuduan

1% prs.Mudior Ahlmad, £

Cika Jdalam Islam, (Surabaya;
ﬂi'IkhliE. E. th]| h-E.ﬂ-_EI
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Pendidikan 1tu sendipg, Untuk lebih Jelasnya, bearikut
akan diurai .

8. Pendidik

Pendidik dapat diartikan dengan tlap-tiap orang yang
dengan Bengajta mempéngarul | orang lain untyk mencapsi
kedewasaan- 16 Unumnya pars ehll membedalkay Pendidik i1ty
Pada dus bahagian, yaltu pendidik Yang dlsebabkan oleh
keharuaan mendidik, yaity Para Erang tua, dan Pendidik
sebagsi Profesl, meperty Para guru, atay yang diseprahi
tugas untyk mendidik anak-anaj.

Guru dap orang tua sebagajg Pendidik bagy anak-analk
mempunyal tanggung dawab begap terhadap tercapalinya
tujuan Pendidikan,

Untuk tercapainya maksud dan  tujuap Pendidkan
B8pertl yang telan dirumuskan g4y atas, Jelas bahwa
Peranan guru dan orang tua dalam mengarahkan anak didilk
adalah sangat beaar . Dr. Sikun Pribadi mensgaskan

Guru sebalknya dengan segnla kesadaran rerlu membanty
Perkembangan anak sepenuhnya supaya anak lekag
manJad% manusla dewasa yang atabil dap hartnnggung
Jawap, 16

Urang tua eebagai Pendidik pumah tangga, perlu
memberikan Pendidikan ¥ang terbaik bagl anak-anaknya
sehingga dapat menunjukkan baktinya, 8erta berguna 4}

——ie e e e

la'Prnf,ﬂr.Eut-ri Imam Earnadih, SR 'Cit.y hubl

lh'Frnf.Dr.EiLun Fribadgi MR, HuEIaru—Hutflri
Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 1987), h.133




masa yang akan datang.
Kerjasamn antara orang tua dan guru di dalam mepn-

didik dan mengarahkan unak[.nknn lebih menjamin ke arah

tercapainys tuJuﬁH£f|$ﬁtﬁ#:: “m%%gru kseluruhan,
b. Anak didik ,|:4: ' m e I;'-1_

il

it it

Walaupun sebenarnys ansaran Pencapaian tujuan

Pendidikan ditujukan kepada Bnak  didik, neamun
tlidaklah berarti bahwa anak ﬁidlk itu tidak berpengaruh
terhadap pencapaian tujusn pendidikan.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, bahwa di dalam
Fencapalan tujuan pendidikan, ada Lahhpan-tﬂhapuu.
Tahapan-tahapan Yang yang dimakaud teraebut, di antaranys
adalah tujuan Pendidikan berdasarkan pada tehapan-tahapan
Perkembangan snak didik. Misalnya tutuan pengajaran Yang
Ingin dicapal di tingkat Sekolah Dasar (5D) harua berbeda
dengan  tujuan Pengalaran yvang akan dicapai pada sekolah

Menengah Partama (SMP).

didik, eangat penting, sehingga terjadi kewalaran pada
tujuan yang akan dicapai.
3. Faktor alat Pendidikan

Alat adalah segala yang dipergunakan dalam upaya
mencapal tujuan. Eeterkaltan alat dengan tujuan aangsat
Jelas, karena tenpa alat tujuan akan sulit tercapal.

Alat pendidikan, tidaklah terbataas pada hal-hal yang
berupa benda-benda konkrit, tetapi alat dapat Juga dalam
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bentuk yang abstrak, seperti naseshat, tuntunan, hukuman ,
larangan dan sebagalinys.

Para pendidik, di dalam menentukan alat  harus
dilakukan secara selekt1f sehingga alat itu memiliki
hubungan septa efektif dalam PeEnggunaannya.

Oleh karena itu, Sutar! Imam Barnadib mengemukalan
bahwa di dalam memilih alat, hendaknya memperhatikan -

1. Tujuan apaksh yang akan dic;pai
2. Alat mana vang teraedls
3. Pendidikan mana vang skan menggunakarn
4. Kepada siapa alsat i1tu digunakan, yatity:
&. Berdasar jenia kelamin
b. berhubungan dengan umur
&

d

Berhubungan dengan bakat

Berhubungan dengan rerkembangannys

e. Berhubungan dengsn alam sekitarnya, 17
i Dengan memperhat{kan kriteria pemilihan alat ter-
Bebut, tentu akan memudahkan g dalam menggunakan dan
menﬂrﬂpknn:Pﬂniiunﬂﬂn alat,
| 4. Faktor 1ingkungan
. Pengaruh lingkungan terhadap pencapalan tuJuan
Pendidikan, merupakan Pengaruh yang sifatnya langsung.
yaltu lingkungan merupaken wadah tempat berlangsungnya
proses pendidikan.

e e e e e
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Lingkungan yang mendukung  terhadap aktivitas
pendidikan. akan memberilkan pPeluang bagl anak didik dan
tempat yang sangat tepat guna rerkembangan rendidikan dan
Intelektual anak.

Para pendidilk, sebalknya memahami dan  mengenal
berbagal macam lingkungan serta bagaimana menciptakan
agar lingkungan tersebut memberikan dukungan bagi per-
tumbuhan dan perkembangsan intelektual anak. Lingkungan
menurut Sutari Imam Barnadib, dapat dibedakan kepada-

1. Lingkungan yang berujud manuaia

<. Lingkungan yang berulud kesenian

3. lingkungan vang berujud kesusastraap
4. Lingkungan yang berujud tempat. 18

Dengan mengenal berbagal lingkungan tarsebut, para
pendidik, akhirnya dapat menentukan bagaimans mengarshkan
GHAr para anak didik dapat ményesualkan dirl dan mem-
berikan bimbingan, sehingga tercipta kondisl rendidikan
sebagalman yang diharapkan.

Lingkungan wyang meandukung terhadap Program-program
péendlidikan akan mengarah pada tercapainys tujuan

pendldikan secars keseluruhan.

IE‘Prﬂf.ﬂri Butari Imam Barnadib op. cit,., h.llB
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BAB IV
ASPEK-ASFEK PSIKOLOGI DALAH
FROSES BELAJAR MEMBAJAR

A. Usaha-usaha Pendekatan Dalam Proses Balajar Mengaiar

Tugas guru yang paling utsems adalah mendidik dan
mengajar murid-murid. Sebagel seorang guru. 1a meErupaslan
perantara yang aktif antara murdd den 1lmu pengetahuan.
Sedangkan sebagal pendldik ia merupakan mediumn yang ahktlr
antara murid dengan kehidupan mseyarskat dengan segals
mecem ragamnya. Hamun harus diperhatlilan balwa hendalinys
Beorang guru dalam melaksanakan uasha-usaha tersebut
harus dilaksanakan dengan cara vang bLljlakeana.

Jiks dikalthkan dengan sistam rengajaran Islem, maka
prinsip ini, searah dengan maksud ayst dalam GS. Al-nshl

ayat: 1Z5 yang berbunyi:

L o pap

- ] b EEE GoE o W
e A ad) *,3\‘33%6:\%“1}51‘}:?"4@1

Terjemahnya;
dSerulah {(Manusla) kepada Jalan Tuhanmu dengan Hikmali,

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yvang balk. . .

Ayat terasebut menunjukken bahwa pendekatan dengan
cara yang bljaksana adalah salah satu metode pendekatan

yang efektif, termasuk dalam hal prosea belalar mengajar.

o —— o —m mwme P —

l*DEpartEm&n AQama RI., Al-Qur a0 Jdaw Teriemalinya,
(Jakarta: Bumi Restu, 1982, h. 21




aslatn Ltu, gury Jugh bertindsik Sebagal parantaps
BEtlY dalam nengambanghan  pribad) murjod. Sehubungan
dengan . kedua Lugag tersebut, [ips. Hansyur henegsskan
bahwa “Seorang gury wallb memiliki segala sesusty yvang
erat  hubungannya dengan tugasnya sebagal podidiy dan
Pengajar”

Prosea belajar Bangat  erat kaitannya  dengan
kondiei individu ity sendiri, Artinya kegiatan belajar
Yang dilskukan cleh sedsivrang sangat tergantung kepads
kebutuhan dan motivasl yang menyertalnya. Kebutuhan dan
motivasl ftulah ¥Yang akan wmendorong untyuk e Lakulay
perbuatan belajar, Buna mencapal suatu tujuan.

Untuk dapat mengaktifkan siaws dalem keglutan
belajurnya bukanlah hal yang mudah, tetapj memerlukan
uzaha-usaha vang demikian banyak dan Baling terpadu.
Dalam artil bahws Peranan guru dan siswg sangsl besar di
dalamnya.,

Berbagai teknik tentang cara mengaktifkan e,
cara harknmunlkasi.ummh&ngkitknn motivasi dan lain
sebagainya waJjib dimilikl oleh Buru sehinggs prosss
belajar mengajar dapat berlangsung dengan sebalk-baiknya.
Salah salu aspek yang sangst Penting dimilikl olel guru
sdalah bagaimana melakukan teknik pendekatan dalam proses

belajar mengajar.
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Pendekatan yapg demikian, sangat renting mengingat
tldak semua aiswa memilikl persamesn. Justry vang
menonjol adalah adanys keragaman kepribadian 2lEws,
Pemshaman alan eringlf-prinalf di da ]l am mengalar
merupakan salah satu srah dari usaha pendakatay yang
dimakaud.

J.L.Muraell, dalam bukunya “sucoesful Teaching",
sebagaimana yang dikutip ﬂlEE Dra_ H. Abdurrahman
mengemikakan enam Prineip mengajar., yaitu-

1. Prinaip Hontinuitas

2. Prinaip fokus

3. Prinaip individualitas
4. Prinsip soaialisasi

5. Prineip urutsan

6. Prinaip penilalan.®

Untuk mengaktifkan sisws belajar, maks Euru di dalam

merancang pelajaran vang akan disjarkan hendaknya

Pelajaran 1tu dibuat eedemikian rupas sshinggs dapsat

menantang dan merangsang daya elpta untulk menemukan

assuatu yang mengesankan. Untuk tujuan itulah maka perlu
diterapkan Prinsip-prinasip ssbagalmana yvang telah
dikemukakan oleh Muras]l di atams,

s .

2'Dr‘n.H.ﬁhdurrihmin 8.Fd., Pengelolaan Pengafarai,
(Uiung pandang @ Bintang Selatan, 1994}, h.80-81




1. Frinaip kontinuitas

bshan-bahap kebutuhan Yang dibutuhkan di dalanp Proses
belajap mengajar, semuanys dlupayakan bﬂrhuhunian dengan
Felajaran. Agap Pelajarun lebih efektlf, maks bahan
Fengajaran, hapus singkat dan padat, dan Pelajaran ¢y
Parly dihubunglkan dengan sttussy Yang nyats. {konkrit),

Gury  harus Mengusshakan kontelks balajay, sehingga
lebih berkegan, lebih menariy minat dap mengsktiflian
anale, Behinggs memungkinkan anak untuk herekﬁprimen.
eksplorany Penemuan, sehinggs terdapat Pemahaman yang
memungkinkan terdadinya tranafep,

Prinsip fokus

Prinaip fokus, yaity duru harus mampy menguashakan
adanys fokus terhadap apa Yang dipelajari Gnak, waity
adanya PeEmusatan PEndajaran, atay Penekanan, Penonjolan
Bedemikian Tups, asehinggs menumbuhkan kehepndaj untuk
:m=mhahaa Secara teliti dalapy diri murid.

Henurut Dra,H.Aby Ahmadl, cirj-pipy fokus yang haik

fadﬂlnh:

namun  dapat Juga diusahakan dengan memberikan aptq
(makna) palajaran Yang memikat hatj anal .

b. Fokus harus dapat membepi bentuk dap keastuan
belajar. Belajar harus diorganisasi a=hingga anak
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E) dapat malihat interaksai, pola dan rencana dapi Apa
S Yang alan dipelajarl.
: ©. Fokus harys mengorgenlair belsjar sebagai proses
[ ekaplorasl danp discovery (Penemuan). Fokus yang bailk
dapat menimbullan Fertanyaan untulk dijawsl, atau
masalah yang harua dipecahkan.
d. Fokus yang baik, berujud Proyek yang hsirua i kar Ju=-
kan oleh anak didilk.

3. Prinsip Individualisaasg
. Ecladsg Sung Lerwskons Piis dizesunibsn dengan
Eemsinpusp . Lemampaing , minat dan malsud anak wvang bep-
beda-bada aatu dangan yang lainnya, harus menjadi  puaat
dan perhatian bagl guru.

Dengan prinsip individualisasl, akanp member i lkan
kebebasan bagi 2ellap murid-murid untulk maju dan bep-
kembang msesuni dengan kecepatan, kemampuan, bakat dan

" tujuan murid sendipi.

Gury hapus menyslidilki dan mernda lami Perbedsan slsws
Becara individu, agar dapat melayani Pendidikan, assusi
dengan perbedasn itu. Untuk makeud ini. maks gury perly
mengadakan perencanasn terhadap siswa, baik Perencanaan
Ssecara kolektif maupun sscars individual .

4. Prinaip ao8ialisgai

Yang dimalsud dengan prinsip soglalisasl adalah

terciptanya kerjasams antars murid, vang dipimpin oleh

T e e i sy i i i

a‘an.H.ﬂbu Ahmadi, Didaktik Hetodi b, (Bemarangs
Toha Putra, 1978), nh.i1o7




guru, agar pelajaran dapat berlangsung secara erfektif.
Menurut Dra.Slameto, soalalisasi yvang balk, mempunyail
ciri-elrl , yaitu:

a. fasilitas soslal, valtu d1 dalam melskukan tugaanya
akan lebhlh baik dikerjakan dalam suatu ke lompok
8Ecara beraams.

! b. Adanya perangsang yang diberilksn cleh guru, seperti
pujian, persetujuan dan anJurﬁn yang diberiksen akan
| mampartinggl motilf belajar

| ¢. Aproach guru terhadap anak didiknys, hendaknya

| j terintegrasi dengan lterjasama antara guru dan
| | murid.d
" 3. Prinsip perurutan
D1 dalam memberilkan bahan pelajaran, hendaknya
i j | bahan-bahannys disampalkan menurut urutan yang slan
| 1 dijelaskan terlebih dahulu, sehinggs pada salkhirnya ter-
capal kebulatan pengetahuan dan pembentuksn pribadi.
Dalam praktek sequence, proses belajlsr mengajar,
dipandeng sebagsal asatu pertumbuhan mental, sehinggs
antara pelajaran terssbut, urutan-urutan palajaran
didasarkan atas partumbuhan dan perkembangan mental anak

didilk.

I e ]

I|:l"tll‘l.Ellrl'lu'l:nn, Belajar dan Faktor—-raktor Yang
Hempengarahinya, (Jakartay Rineka Cipta, 1991}, h.45
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Henurut [rpa, Slameto, Cilri-ciprd gequsnce , adalah:

8. Pertumbuhan ltu beprslfat kontinu

k. Pertumbuhan tergantung dapit tujuan

¢. Pertumbuhanp tergantung pads munculnys makna

d. Pertumbuhan merupakan perubahan daril penguassan Vang
langsung menujy kepada kontrol yang Jauh.

e. Pertumbuhan merupakan perubahan vang konkrik ke arah

abatral.
I. Pertumbuhan merupslkan proges tranaformaas) o

Jadi tiap-tiap pﬂmherianl unit pelajaran tidak
terpisah  satu dengan yang lain, tetap! harus ada dalam
suatu rangka pencapaian tujuan tertentu, harus bilgs
mengembangkan mental ansk menudu pembentulkan kepribadian
dan berssaimilasi 8atu dengan veng lain.

G. Prineip Penllajian

Adapun yang dimaksud dengan Prinsip pentlaianp adalah

iuamun langkah dan upaya penilaiasn dalam Pendidikan dan
| !pénannrun‘ Hasi] balajar mEngadar, perly dievaluasi,
}ngar dapat diketahul bagsimana hasil karanya sehingas
' idip&rqluh-dqta untuk meningkathan Prestaal sslanjutnys.

i Ialam mejalanlkan evaluaal, pars silawa Jugs di-

'harapkan turut aktif, sehingga alswa alan memlliki
kesadsran, untuk lebih meningkatkan Preataalnys.
Demikianlah beberapa Prinaip dalag mengajar. yang

Pada intinya meéngarah pads upaya Buru  dalam memalsmi




keseluruhan Eroses belajar mengajar 1tu sendipy.
Dalam 11my mandldik;'au}u yang ldeal adalah guru
YONE  mampu berhuTHTﬂjﬂ: ra walar dengan giaws-
| l il AW
LS . ||I.||

|gecal
Blswanya, ballk aua@g? LQEL; |f apuu kelompolk. Hal 1ini

HEERE il
akan dapat tuvunp&fhljjiﬁgur memshami bety) Prinsip-
Prinsip pendekatan Bebagalmana yang telah diblearakan dj
atas,
H. Pengaruh Paikologi dhlam.Prnﬂaﬂ.ﬁblaJur Mengajar

Peikologi sebagal 1lmy Yang mempelajapi keadsan
manusis dari msegi kediwaan, audah tentu MEmMpUnya i
hubungan dengan segalas usaha dan aktivitas manugia,
termasuk dalem bidang pendidikan dan pengajaran. balilkan
Implikasy Pelkologl dalam bidang pendidikan sangat beagap
dan tak dapat dipisahkan,

Henyinggung masalah  paikologi dan Pedagoglilk,
keduanys hampip tidak dapat dipleahhkan, olen karens
mempunyai hubungan timbal balik. Dra.H.Abu  Ahmadi

mengemukakan bahwa:

Padagogik sebagal |lmu vang bertujuan memberikan
bimbingan kepadsa hidup manueis Bejak dar! lahip
sampal  matl, tidslk akan sukses bilamana Lidal
mendassrkan dip) Pada paikologi Yang tugasnya memang
menunjukkan PErkembangan hidup manusis sepanjang
massa, bahkan ciri dap wataknya serta kepribadiannys,
ditunjukkan oleh raikology. B

e e i i

B Drs.H.Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakartas

| Rineka Cipta, 1990}, h.10
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Dengan demikian, Pedagogik bLaru altan tepat mEngenai
Bizaran, bila dilakukan bersama-sama dengan Prinaip-
1

Prinsip paikologi. D}{'

H#ﬁleng aan?at Erat tugsanya dan
hubungan antara kedusnya,  maka bimbujian Tl Jiwa
Pendidikan atany Palkologil Pendidiksn.

Lalu bagaimana aplikasi dﬂq daya dukung Peikologs
dalam prosea belatap mengajar 7. Bils kits memahanl Lahws
dalam mengelols belajar guru harus mamaliami dan menunjang
Perkembangan asisgwa dalam semus Gapeknya, maks aatu-
satunya cara untuk menuiy ke arah  jty adalsh dengap
Palkologl .

W.5.Winke] meéngemulkakan, bahwa "Bila didaktik dap
pedagogil bereifat normatif (menentukan Bpa vang
Seharuanya dijalankan;, maka palkelogi beraifat
deskrifclif {melukiakan atay mentelaskan aps aals yang
Perlu  dilakukan dan  diperhitungkan guru  bLiils sltan
mengambil susty kapubuaanftindaknn didaktilgy, "’

Dalam presea belajar nengdajar, s=emus aktivitas
eénantiaas dipengaruhi olelh berbagsi Iaktor Pelkologia

| Bepet § berfikir, tanggapan, emoal, bahkan Buasans

| ?'H-E-thlﬂl, Fstkologs Padidikan dan  Evaluasg
Belajar, {(Jakartas Gramedia, 1%683), h.19
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Perbedaan karakteristik =siewa adalah salsh aatu
alasan, mengapa pallkologls, pénting dalam proses belalar
mﬂniajar. Seperti dlketshul balwa untul terjadinya
{tranefer dengan balk, maka hal pertama yang harua
=diciptnkuﬁ adalah penguassan dan pengendalian keadsan di
idnlam kelas., Untuk menciptaskan keadasn yang demlkian,
maka secara psikologls, gEuru harus memilikl kewibawaan di
!mnta algwa-alawanya. Eahaiknrﬁ.bégi murid perlu pula
idibuat sedemikian rupa sehingga dapst mengkonsentrasikan
Idiri dengan penulh minat térhadap pelajaran yang akan
dipelajarinya.

Perbedaan karakteristlk slswa, perlu dipashaml dan
dipelajard oleh para guru/pendidik, sehinggs dapat mem-
berikan apa wyang eebaliknyva diberikan. Selain itd  Jugs
pangat panting untull mamahami perscalsn belsajar, yang
tentunya tidak sama satu dengan yang lalinnya.

Dr.Haria Hontessorl, seorang pedagog berkembangsaaan

ITtallsa, mengemulkakan bahwa :

Pendidik harus mempelajari dan memperhltungksn shkan
masa pelka setlar anaksslowa. sehlingEs dapal memlidos]
kan pendidikan yang tepat, =seszusl deszpn Lungel  Jian
srials 2l awa yuang s«dang avkembang. . i

Pendslaaan Maris Hontessorl d) ataa memberl makna

bahws aeoreng pendidik jJangan hanyva memperhatilkan bagai-

E'DrE.ElamELD. . cit., .31




Mmansd sgar bahan pelajaran yana disampaikan cepat habis,
tetapl sangat penting pula adalal bagaimana penyelessian
Program pengajsran itu dengan balk, dengan memperhatlikan
rerkembangan anak didik.

Prof.Dr.Sikun Pribadl mengemukakan bahws:

Untul membimbing yang efektif supaya analk berkembang
dengan bailk, menjadl manusia dewassa, guru parly
mendalami paikologl tentang analk, bulsn hanya mwem-
pelajary tentang teoari kepribadian dan Palkologl ansalk
melainkan dapat berempat 1 dengan anak, artinya guruy
Earqa dapat menghayatt keliwsan anak dari dalam.

Haﬁnu lain patkologi dalam Proges belsjar mengsjar
sdalal memudahlan terjadinya teransfep kepads anal didilk.
Misslnya billa murid menglkutl pelajaran dalam keadaan
senang dan penuh minat, karena guru yang méngajar
me- nunjukkan sikap simpatl, maka FBEM akan berlangsung
dengan wajar dan menyenangkar:.

Kepribadian guru, Juga membawa dampal terhadap
murld, seperti mikap, pembawaan, gava mengajar dan
bep- bagal hal yang lainnya turut berperan dalem PBM.
Kadang-lkadang ada Slewa yang tidak senang untuk belajar,
hanya karena merasa tidak cocok atau tidalk menyukal
gurunya.

Guru yang tanggap terhadap keadasn kelas, dan gemus

G —— i | T

1;L'F'r'i.'.l'l‘.J:I!".Euuun Fribadi MA. . Hutiara-mutiars
Fendsdikan, (Jakartas Erlangga, 1987), h.131
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kedadian dalam kelas, tildak akan banyak mengalami
kesulitan di dalam prosea balejsr mengajsr. Pengussaan
guru terhadap aspek-aspek kediwasn satiap alawanya, akan
mampu menyajlkan materi pelajsran dengan kondiait belajar
yang bergairah dan menysnsangkan.

Ferlu dilngat bahwa apsbila sisws belsjar di |kelss
dalam keadaan tertekan Jiwanya, m#ﬁa kemungkinannyas sleswa
tidak akan mampu mencerns bahan pelajaran yang akan
dimajiksn oleh guru. Di  sinilsh perlunya palkologil
sebagal ilmu penunjang ke arsh tercepainya tujusn.

C. Pendekatan Palkologi dalam Pencapalan Tujuan Proses
| EhdﬂJaﬁ-ﬂhmmanr

Faktor yang sangat urgen pada setlap proses belajar

mengejar ajalah tuluan. Sehingia getlap telah a=leaat
!Buatu proses belajar mengsjar, maks vang pertama yang
ihurua dilihat adalah bagaimsna pencapalan tujuan dari
;FrﬂBEH belajar mengajar yang telah dilalkssnakan. Bebea lum
dibahas tentang masalsh terssbut, tarlebih dabitilu harus
-dimengerti tentang ape yang menjadl tuluan dalam Froses
belajar mengajar.

Henurut Drs.H.Abdurrahman, tulusn yang ingin dicapal
dalam prosea belajar mengajar adalah "Tercapainya

seperangkat intelektual, sikap, nilal dan keterampilan
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dalam memproses hasil belajayp- 10 Semua tujuan terasbut
bissa dikenal dengan iatilah sfektif, kognitis dan
Faikomotor,

Dalam proses belajar meEngajar, tujuan blaaanya
dirumuskan dalam bentuk tujuan inatrukaional, yang
terbagl kepada tujuan instruksional wumum dap Lujuan
inastruksional khusua. Semus tujuan tersebut dituangkan
dalam rencans EeEngajaran yané disebut dangan satuan
pelajaran (SP).

Penting dipahami bahwa isi materi Pelajaran hanyalah
sekedar alat untul mencapal tuduan, sedangkan tujuanp
memberikan Petunjulk untulk menentukan materi-matspry,
metods, sumber, media, astrategi, model mengadar serts
alat svaluasi Yang tepat,

Melihat betapa kompleksnya langkah-langkah yang

harua dilakulkan dalam mencapai tujuan mska diperlukan

kemampuan lntuléktual dan keterampllan keJuruan bagi
georang guru. EKarena itu, perencanasn Pengajaran bagi
seorang guru dalsam menentulkan langkah-langkah Pengajaran
harus dibuat dengan seballi-balknya. Alasan ke arah ini

dikemukakan oleh H.Abdurrahman bahwa -

1. Mempermudah Prosea balajar mengajar
2. Lebih mengefektifkan kegiatan PBM

e e e

1D'Dr5+nhdurrahman. BR:. Cit., h.&T
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3. Memberi kemungkinan bagl guru untuk membuat strategl
baru belajar mengsajar, dengan mempertimbangkan Lobot
materl, penggunasn waktu, metode, aumber dayva darl

Pemamfaatan dapi hasil belajar dalam gituasi yvang
berbeds .

4. Hemahami kondisl alkap, minat kemampuan dan harapan-
harapan aglswa sehingga penyusunan bahan pelajaran
dapat diatur =zebail mungkin, 1

Dalam preses belajar mengajar, interaksl antapra guruy
dengan siaws adalah hal yang Balalu terjadi, untuk Ltu
dalam pencapaian tuJuan pengajtaran, hubungan inilah yang
perlu diperhatikan. Henurut Roljakkers, ads tlga kegistan

pokek yaitu:

1. Pengalar {guru) melakukan aksi dalam bentulk membe i
tahu

2. Pengajar mengadaltan fkontak dengan  aiawa, yang
disebut dengan interakai
d. Psngajap memberl tugas. 12
Dalam melalkukan akal, guru harus menunjulklkan tingkah
laku yang berkesas aacara pailkologls bagli siswa. Eesan
Yang mendalam dapri interaksi terssbut, alan merangaang
minat murid dalam mengilkuti pelajaran-peslajaran
berikutnys.
Dalam melakukan aksi ini, guru merupalktan pusat dan
sumber informasi dan puaat Perhatian dari seluruh alewa.

Dleh Zahara Idris cara seperti ini dissbut dengan pals

“‘Haﬁh-dur'rahman. P ity ho¥F2

Iz-ﬁniﬁuijikL.r5| Nemngafar Jengan Sukses,
(Cet.V1l, Jakarta: Gramedia, 1990), h.73-77
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Il
|  kominiksasi satu urah,la

L Walaupun pola inl menurut Zahara Idris. memiliki

I Felﬂmﬂhan—kalnmahan karena guru cenderung menjadl

otoriter, npamun Jugsa ada keuntungan dan keleblhannya,

khusuanya dalam mengarahkan murid pads pola-pola belajar
aslanjutnya.

Yang penting diperhatikan oleh guru, bahwa hendaknva

guru tidak menundukkan aslkap yang dﬁpat mengurangi minat

belajar murid,

Dalam melakukan aksi inl, guru harus pula mengamati
bagaimana tanggepan (respon) para siswa terhsdap belajar
mengajar. Dan ini memerlukan pula kejellan’ - tersendiri,

- karena murid-murid memlliki watak dan karakter asartsa

kemampuan yeng berbeda, yang menurut [.Jumhur meliput):
1. Eecerdasan

2. Kecakapan

d. Hasil belajar

4. Bakat

5. Minat

6. Kepribadian

T. Slkap

8. Kebutuhan

e S o B ——

| 13prot.zahara 1ldris, Dasar—-dasar kependidikan,
{Cet.IV, Padang: Angkasa Raya, 1981}, h.71
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8. Pola dan tenpo Perkembangan

10, [atar belakang linikuninn,lq

Selain 1tu  umpang balik dalam prosea balajar
mengalar perlu dilakukan. umpang balik dapat dilakukan
dalam bentuk tanya jawab atay diskusi. Yang Panting di
sinl  adalah gupy harus secara apif menjawab berbagsd

; masalah yang diajukan cleh EBlaws

o

Unpang balik ini memberikan dua fungsi utams, yang

menurut ‘Roljakkeras meliputi:

i a. Menumbuhkan dan menggerakkan motivasi di dalam Al

murid

i b, Memberi kesempatan kepads guru uptik memarllss

| perbendaharaan Pengetabuan  gupid Lentang wmacalah

yang akan diajarkap, 15

| Hamun demikian, dlingatkan leh wahara [dris, bahwa
hendaknys oy dalam intersaisi itwe, gura Jdangan lupa kepads

| sapek kedlwaan anak dldik yattu: Wibawa, ldentifikasi dan
mengensl perkembangan Jiws dan perbedaan individual anak

didiy. 16

Dari keseluruhan Panjelasan 41 atas, patut Jita

lq'l.dumhur dan FMohd . Burva, Bimbingan dan Pewyudi-
han da Sekolah, (Cet.I, Bandurg: EV. T Y, 1973), h.20

la'ﬁrﬁ-ﬁﬂijiﬂll"eri, l-.lpi '\."It..‘ h.?:

18 Praf.Dr.zahara Idris, op. cft., h.77
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Pérhatikan spa vang dikemukakan aleh Harcld Taylor bahwa:
Pendidikan bulkan hanya sekeadar proses Pengumpulan
rengetahuen, mengikuti Palajaran dan sebtgainya,
tetapl pendidikan adalah proges Pertumbuhan dan

Pengenbangan yang terjadi pads murid-murld, pada
waktu mereks mel&kukunnya dalam keadasn genang satau
tidak, 17

Artinya, sikap, PErassan dan persepal dap berbagsi
faktar kajiwaan lainnya sangat mempangarul i Erosas
Pendldikan dan Pengaldaran. Ini.membepi artl pula bahws
Pendakatan kel iwaan dalam prosss belajar menga)ag

marupakan hal vang tidak bolsh dilupaksn bBahkan Perlu

untuk selsly diterapkan.

B i T T

IT'Jﬂ-Eit]l dan RL.Bhannon, Gagasan Baru Jalam
P#nd;ﬂak&n, (Jakarta: Mutiara, 1978), h.79
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A. Kesimpulan

BAB V

FENUTUEP

LA

Keaimpulan yang.-ﬂaLg

ditarik dari pembaliagan

akripel inl adalalh:

-

Pendekatan peikalogl dala@ prosea belajar mengajar
adalah menerapkan Frinsip-prinsip Paikologl dalam
melakukan prossg beladar mengajar, gina  tercapalnya
tulusn pengajaran secsprs maksimal

Untuk mémbimbing Perkembangan anak ke arah yang bailk
dalam setiap proses belajar mengajar, maks gupy
perlu mendalami pellkologl dan menerapkannya dalam
setlap melakssnakan aktlvitas belajar mengsjar
Dengan menearapkan Prinsip-prinsip ralkoclogl, maka
pencapalan tujuan pengsjaran akan terwujud aecsrs
maksimal, bahkan tujuan pendidikan secara umun
Beberapa aspek pada murld yang perlu diperhatikan
oleh para guru:

8. kucarﬂus&n

b. Kecakspan

¢. Hasil belajar

d. Bakat

€. Hinat

£f. Kepribadian




E. Sikap
h. Kebutuhan
1. Pola dan tenpo perkembangan

J. Latar belakang ;1nhkung&n

. Saran-Saran

1. Hendaknys satiap aury Benantisan meninglkatian

kualitas danp kemampusn §1my keguruan yang dimiliki-
fiya. sehingga senantiags dapat memberikan yang
terbaik para slawanya.

Sedapat mungkin para BUry memberiksn bimbingan
elatra, malalul pﬂndakatanhpundﬂkutan individual dan

kelompak, bailk di dalam mavpun dil lvar jam pelajaran
yang ditetapkan.
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